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ABSTRACT 

This study aims to determine the impact of Posyandu cadre training on improving work 

effectiveness in combating stunting in Kunto Darussalam District. The research method used is 

a quantitative method with a descriptive approach. The population in this study consists of all 

Posyandu cadres in Kunto Darussalam District. The sampling technique used is Purposive 

Random Sampling, where the total population is 150 people, and the sample size is 60 

people. Data collection was carried out by distributing questionnaires to the predetermined 

sample. The data analysis techniques used in this study include descriptive and quantitative 

analysis, with the data processing assisted by SPSS for Windows version 18.The results of this 

study show that Posyandu cadre training has a significant effect on improving work 

effectiveness. After attending the training, cadres showed improvements in punctuality and 

attendance in Posyandu activities, as well as enhanced ability to provide health education 

and promote nutritious food. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pelatihan kader posyandu pada 

peningkatan efektivitas kerja dalam menanggulangi stunting di Kecamatan Kunto 

Darussalam. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini seluruh kader posyandu di Kecamatan 

Kunto Darussalam. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan 

teknik Purposive Random Sampling, dimana populasi pada penelitian ini berjumlah 150 

orang, dan sampel pada penelitian ini berjumlah 60 orang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan kuisioner kepada sampel yang telah ditetentukan. Adapun teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis kuantitatif 

serta dalam proses pengolahan datanya menggunakan bantuan software  SPSS for windows 

versi 18. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Pelatihan kader Posyandu memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan efektivitas kerja kader. Setelah mengikuti 

pelatihan, kader menunjukkan peningkatan dalam hal Ketepatan waktu dan kehadiran 

dalam kegiatan Posyandu, Kemampuan dalam memberikan penyuluhan  kesehatan dan 

makanan bergizi. 

Kata Kunci : Pelatihan, Efektivitas Kerja, Kader Posyandu 
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PENDAHULUAN   

Permasalahan stunting pada anak merupakan masalah kesehatan masyarakat 

yang memerlukan perhatian khusus terutama di negara berkembang seperti 

Indonesia. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO) 

Stunting didefinisikan sebagai kegagalan pertumbuhan anak di bawah usia lima 

tahun akibat kekurangan gizi kronis, yang mempunyai dampak jangka panjang 

yang serius terhadap perkembangan fisik dan mental anak. Dampak jangka 

panjang dari stunting antara lain gangguan  perkembangan otak, penurunan 

kemampuan belajar, dan peningkatan risiko penyakit di kemudian hari. Dalam 

beberapa dekade terakhir, Indonesia menghadapi tantangan besar terkait isu 

stunting, dan meskipun  pemerintah dan masyarakat telah melakukan berbagai 

upaya untuk menurunkan angka tersebut, namun angka stunting pada anak di 

bawah usia lima tahun masih relatif rendah. Upaya penanggulangan stunting tidak 

dapat terlaksana tanpa peran serta semua pihak baik  pemerintah, masyarakat, 

dan instansi terkait. (World Health Organization (WHO) 2021). 

Stunting merupakan masalah kesehatan global yang serius, mempengaruhi sekitar 

22% dari anak-anak di bawah usia lima tahun di seluruh dunia. Menurut data dari 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), stunting memiliki dampak jangka panjang yang 

merugikan, mulai dari gangguan pertumbuhan fisik hingga penurunan kapasitas 

kognitif. Berbagai negara telah melaksanakan program-program inovatif untuk 

menanggulangi stunting, termasuk melalui pelatihan kader kesehatan di tingkat 

komunitas. 

Angka stunting di Indonesia masih cukup tinggi yaitu 21,6% berdasarkan hasil Survei 

Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, walaupun terjadi penurunan dari tahun 

sebelumnya yaitu 24,4% tahun 2021, namun masih perlu upaya besar untuk 

mencapai target penurunan stunting pada tahun 2024 sebesar 14%. Stunting dapat 

terjadi sejak sebelum lahir, hal ini dapat dilihat dari prevalensi stunting berdasarkan 

kelompok usia hasil SSGI 2022, dimana terdapat 18,5% bayi dilahirkan dengan 

panjang badan kurang dari 48 cm. Dari data tersebut kita dapat melihat 

pentingnya pemenuhan gizi ibu sejak hamil. Hasil yang cukup memprihatinkan dari 

survei yang sama adalah risiko terjadinya stunting meningkat sebesar 1,6 kali dari 

kelompok umur 6-11 bulan ke kelompok umur 12-23 bulan (13,7% ke 22,4%). Hal ini 

menunjukkan „kegagalan‟ dalam pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) 

sejak usia 6 bulan, baik dari segi kesesuaian umur, frekuensi, jumlah, tekstur dan 

variasi makanan. Di masa ini sangat penting untuk memperhatikan dan menjamin 

kecukupan energi dan protein pada anak untuk mencegah terjadinya stunting. 

(Ummah, 2019) 

Posyandu (pos pelayanan terpadu) menjadi salah satu ujung tombak dalam 

pelaksanaan program kesehatan masyarakat, khususnya dalam mengatasi 

masalah stunting. Posyandu merupakan wadah bagi masyarakat dimana tersedia 

pelayanan kesehatan dasar, khususnya bagi ibu hamil dan anak dibawah usia lima 

tahun. Peran kader Posyandu sangat penting dalam upaya penanggulangan 

stunting. Kader posyandu terlibat langsung  dalam  penyuluhan, pemantauan status 
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gizi anak kecil, dan edukasi kepada orang tua tentang pentingnya pola makan 

seimbang. 

Salah satu pencegahan stunting dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat 

yang menjadi perpanjangan tangan dari tenaga kesehatan, yaitu kader. Menurut 

KBBI, Kader adalah individu yang diprediksi dapat memegang peran yang penting 

di berbagai kegiatan/organisasi dalam hal ini sebagai perpanjangan tangan 

tenaga kesehatan. Sehingga, perlu dilakukan pelatihan kader agar pengetahuan 

kader meningkat atau memperbaharui pengetahuan yang sebelumnya. Pelatihan 

Kader merupakan kegiatan yang bertujuan membentuk persiapan kader 

kesehatan dapat berperan sesuai dengan capaian yang diharapkan dalam 

mengembangkan program Kesehatan. Beberapa masalah yang muncul di 

lingkungan ini terutama permasalahan gizi buruk, sehingga kami perlu memberikan 

pelatihan kader demi mendukung pemerintah dalam memberantas stunting masih 

terus terjadi.(Harlia Putri et al., 2023). 

Namun,  agar pengurus Posyandu dapat melaksanakan tugasnya secara efektif 

penting adanya pelatihan yang memadai. Pelatihan Kader di Posyandu bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap  dalam mengidentifikasi 

permasalahan gizi, memberikan edukasi kepada masyarakat dan mendukung 

orang tua yang memiliki anak kecil dalam upaya pencegahan stunting. Dengan 

melakukan pelatihan yang tepat, Kader Posyandu akan lebih mampu mengenali 

gejala awal stunting pada anak kecil dan memberikan solusi yang tepat sehingga 

diharapkan permasalahan stunting dapat diidentifikasi sejak dini dan ditangani 

dengan tepat. Serta melalui pelatihan ini diharapkan para kader Posyandu mampu 

meningkatkan kemampuannya dalam memberikan pelayanan kesehatan yang  

optimal kepada bayi dan ibu hamil serta  bekerja sama dengan Puskesmas 

setempat dan instansi terkait untuk memerangi stunting di tingkat desa. 

Kecamatan Kunto Darussalam terdiri dari 10 desa dengan prevalensi stunting pada 

balita terjadi penurunan dan peningkatan prevalensi stunting dan ada juga yang 

stagnan, dari hasil analisis pengukuran balita di tingkat desa pada Kecamatan 

Kunto Darussalam.  

Tabel 1. Presentase Prevalensi Stunting per Desa Tahun 2022 dan 2023 

Data Jumlah Bayi Dan Bayi Stunting Tahun 2022 

Desa MD KL KB KR SK BT BIM KI PL PI 

Jml Bayi 357 576 317 399 197 143 134 213 139 86 

Jml Bayi 

Stunting 

12 43 22 19 17 11 14 20 19 15 

Persentase 3.4% 7.4% 6.9% 4.7% 8.6% 7.6% 10.4% 9.3% 13.6% 17.4% 

Data Jumlah Bayi Dan Bayi Stunting Tahun 2023 

Desa MD KL KB KR SK BT BIM KI PL PI 

Jml Bayi 365 570 322 390 202 151 140 221 146 92 

Jml Bayi 

Stunting 

15 32 23 21 19 14 17 21 18 22 

Presentase 4.1% 5.6% 7.1% 5.3% 9.4% 9.2% 12.1% 9.5% 12.3% 23.9% 

Data Jumlah Bayi Dan Bayi Stunting Tahun 2024 

Desa MD KL KB KR SK BT BIM KI PL PI 

Jml Bayi 369 572 325 387 206 157 144 229 150 96 

Jml Bayi 11 29 18 16 11 9 12 18 14 15 
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Stunting 

Presentase 2.9% 5.0% 5.5% 4.1% 5.3% 5.7% 8.3% 7.8% 9.3% 15.6% 

Data Jumlah Bayi Dan Bayi Stunting Per Juni Tahun 2025 

Desa MD KL KB KR SK BT BIM KI PL PI 

Jml Bayi 373 577 330 390 211 162 149 235 161 106 

Jml Bayi 

Stunting 

8 19 10 9 6 4 6 9 8 7 

Presentase 2.1% 3.2% 3.0% 2.3% 2.8% 2.4% 4.0% 3.8% 4.9% 6.6% 

Sumber : Data Primer, di olah Tahun 2025 

Oleh sebab itu pemerintah desa bekerja sama dengan Puskesmas dan instansi 

terkait lainnya untuk mengadakan pelatihan kader posyandu, dimana tujuan dari 

pelatihan ini adalah melatih kader posyandu untuk meningkatkan efektivitas 

program  stunting. Dengan memberikan pelatihan yang  berkualitas kepada kader 

Posyandu,  mereka akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

konsep dasar mengenai gizi, kesehatan anak, dan pencegahan stunting. Selain itu, 

pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan para kader posyandu 

dalam memberikan masukan kepada masyarakat secara efektif dan 

memungkinkan mereka untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pencegahan stunting. 

Di tingkat lokal, kader posyandu di Kecamatan Kunto Darussalam memegang 

peranan penting dalam upaya menanggulangi stunting. Posyandu merupakan 

pusat pelayanan kesehatan dasar yang berfokus pada ibu dan anak, di mana 

kader berperan sebagai ujung tombak dalam memberikan edukasi gizi dan 

layanan kesehatan kepada masyarakat. Namun, tantangan yang dihadapi oleh 

kader posyandu di daerah ini sangat beragam, mulai dari keterbatasan sumber 

daya seperti alat kesehatan dan sarana prasarana, hingga rendahnya tingkat 

pendidikan masyarakat setempat. 

Kecamatan Kunto Darussalam, dengan populasi mayoritas di daerah pedesaan, 

menghadapi kesulitan dalam mengakses informasi yang akurat dan up-to-date 

mengenai pencegahan stunting. Oleh karena itu, pelatihan kader posyandu di 

daerah ini sangat relevan, karena mereka menjadi agen perubahan yang dapat 

menjembatani kesenjangan informasi dan praktik gizi yang tepat. Pelatihan yang 

efektif bagi kader di wilayah ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mengedukasi keluarga tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif, 

pemberian makanan pendamping ASI yang bergizi, dan pemeriksaan kesehatan 

rutin bagi anak-anak. 

Pelatihan kader posyandu di Kecamatan Kunto Darussalam ini dilakukan dengan 

jumlah pelatihan 1 kali dalam setahun, berupa pelatihan dengan program PMT ( 

Pemberian Makan Tambahan) pada balita yang mengalami Gizi kurang. Program 

PMT ini dilakukan sebagai upaya untuk menambah berat badan setiap anak yang 

masuk dalam kategori Gizi Kurang. Cara kerja program ini dilakukan oleh para 

kader posyandu, dimana para kader harus menyiapkan makanan siap saji yang 

bergizi penuh berupa protein, karbohidrat dan lain-lain. Makanan siap saji tersebut 

dibagikan untuk para balita yang masuk di kategori Gizi Kurang. 

Pelatihan kader Posyandu di Kecamatan Kunto Darussalam  diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas kerja dalam pencegahan stunting, namun masih terdapat 
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tantangan besar dalam implementasi program ini. Salah satu tantangan 

terbesarnya adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi anggaran maupun 

peralatan. Selain itu, terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

gizi pada anak kecil juga menjadi kendala dalam menurunkan angka stunting. 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai peran kader posyandu 

dalam pencegahan stunting, masih ada kekosongan dalam memahami secara 

mendalam dampak pelatihan kader di daerah pedesaan. Sebagian besar 

penelitian yang ada cenderung berfokus pada aspek umum pelatihan kader 

kesehatan di perkotaan, sementara daerah seperti Kecamatan Kunto Darussalam, 

dengan keterbatasan sumber daya dan tingkat pendidikan yang rendah, 

menghadapi tantangan unik yang belum sepenuhnya terjawab. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menutup kesenjangan tersebut dengan 

mengeksplorasi bagaimana pelatihan kader posyandu yang disesuaikan dengan 

kondisi lokal dapat meningkatkan efektivitas kerja mereka dalam menanggulangi 

stunting, khususnya di daerah pedesaan yang memiliki kebutuhan dan tantangan 

yang berbeda. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Dampak Pelatihan Kader Posyandu Pada Peningkatan 

Efektivitas Kerja Dalam Menanggulangi Stunting Di Kecamatan Kunto Darussalam”. 

TINJAUAN PUSTAKA  

Menurut Albert Bandura (1963) dalam Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning 

Theory) menjelaskan bahwa individu dapat belajar dari pengamatan dan imitasi 

terhadap perilaku orang lain, bukan hanya melalui pengalaman langsung. Dalam 

pelatihan, teori ini diterapkan dalam model pembelajaran berbasis mentor atau 

role model di mana peserta pelatihan belajar dengan mengamati dan meniru 

perilaku yang ditunjukkan oleh orang lain yang lebih berpengalaman. Menurut 

Rustiana ( 2010 ) Pelatihan merupakan proses membantu para tenaga kerja untuk 

memperoleh efektivitas dalam pekerjaan mereka yang sekarang maupun yang 

akan datang melalui pengembangan kebiasaan tentang pikiran dan tindakan, 

kecakapan, pengetahuan, dan sikap yang layak.  

Menurut Richard Boyatzis dan David McClelland ( 1973 ) dalam Teori Keterampilan 

menjelaskan bahwa  Kompetensi mengacu pada keterampilan, pengetahuan, dan 

perilaku yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang efektif dalam suatu 

pekerjaan. Peningkatan kompetensi melalui pelatihan dan pengembangan 

keterampilan dapat meningkatkan efektivitas kerja individu. 

Menurut Bloom Nicholas (2013) Efektivitas kerja adalah suatu keadaan yang 

menunjukkan tingkat keberhasilan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan 

meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaan.  

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang ada di dalam penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kunto Darussalam. Populasi pada 
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penelitian ini berjumlah 150 orang, dan sampel pada penelitian ini berjumlah 60 

orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder 

yang telah ditetentukan. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis kuantitatif serta dalam proses 

pengolahan datanya menggunakan bantuan software  SPSS for windows versi 18.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B 

1 (Constant) 1.480 

 
X .601 

Sumber : Data Olahan SPSS 18.0, 2025 

Melalui penerapan analisis data menggunakan SPSS, hasil persamaan regresi 

berikutnya diturunkan : 

Y = 1.480 + 0.601 X + e 

Dari persamaan regresi turunan, kesimpulan berikut dapat diartikulasikan : 

1. Konstanta sebesar 1.480 menyatakan bahwa jika variabel Pelatihan (X) nilainya 

adalah 0, maka Efektivitas Kerja (Y) nilainya 2.518. 

2. Koefisien regresi b sebesar 0.601 menunjukkan bahwa setiap adanya tambahan 

pelatihan (X) sebesar 1 satuan akan meningkatkan Efektivitas Kerja sebesar 

0.601, sebaliknya pengurangan Pelatihan (X) sebesar 1 satuan akan 

menurunkan efektivitas kerja sebesar 0,601. 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 3. Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

(Constant) .760 .451 

X 11.025 .000 

Sumber : Data Olahan SPSS 18.0, 2025 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan (X) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y). Peningkatan dalam variabel tersebut 

akan berkontribusi pada peningkatan Efektivitas Kerja. 
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Uji Koefisien Determinasi  (R²) 

Tabel 4. Uji Koefisiensi Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .823a .677 .671 

Sumber : Data Olahan SPSS 18.0, 2025 

Berdasarkan Tabel 4 Model Summary menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi 

terdapat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,671. Hal ini berarti kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 67,1% dengan 

kekuatan pengaruh tinggi dan sisanya (100% - 67,1 % = 32,9 %) dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Peningkatan Efektivitas Kerja  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kader Posyandu memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan efektivitas kerja kader. Temuan ini 

memperkuat hipotesis bahwa peningkatan kompetensi melalui pelatihan dapat 

mendorong kinerja kader menjadi lebih optimal dalam menjalankan tugas-tugas 

pelayanan kesehatan dasar di tingkat masyarakat. Pelatihan yang diberikan 

meliputi aspek pengetahuan dasar kesehatan, keterampilan komunikasi, 

pencatatan dan pelaporan, serta teknik pelayanan kepada masyarakat. 

Peningkatan efektivitas kerja ini sejalan dengan Teori Keterampilan (McClelland, D. 

C, 1973) menjelaskan bahwa  Kompetensi mengacu pada keterampilan, 

pengetahuan, dan perilaku yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang efektif 

dalam suatu pekerjaan. 

Temuan didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Vinci et al., 

2021), Hasil penelitian ini adalah adanya peningkatan pengetahuan para kader 

posyandu setelah menerima pelatihan mengenai pencegahan stunting. 

Signifikansi pengaruh pelatihan juga memperlihatkan bahwa investasi dalam 

pelatihan kader bukan hanya berdampak pada peningkatan kapasitas individu, 

tetapi juga secara langsung berdampak pada kualitas pelayanan Posyandu 

sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat, khususnya ibu dan anak. 

Dengan demikian, pelatihan kader Posyandu merupakan strategi yang efektif 

dalam memperkuat sistem kesehatan berbasis masyarakat. Program pelatihan 

sebaiknya dijadikan agenda rutin yang terstruktur, disesuaikan dengan kebutuhan 

lapangan, serta didukung dengan monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan. 

KESIMPULAN  DAN SARAN  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian Dampak Pelatihan Kader Posyandu Pada 

Peningkatan Efektivitas Kerja Dalam Menanggulangi Stunting Di Kecamatan Kunto 

Darussalam, maka dapat disimpulkan bahwa Pelatihan kader Posyandu memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan efektivitas kerja kader. Temuan ini 
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memperkuat hipotesis bahwa peningkatan kompetensi melalui pelatihan dapat 

mendorong kinerja kader menjadi lebih optimal dalam menjalankan tugas-tugas 

pelayanan kesehatan dasar di tingkat masyarakat. 

SARAN 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah, melalui dinas kesehatan dan instansi terkait, disarankan untuk 

menyelenggarakan pelatihan kader Posyandu secara berkala dan 

berkelanjutan, dengan materi yang relevan dan aplikatif sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Meningkatkan anggaran dan dukungan logistik bagi 

kegiatan Posyandu, termasuk penyediaan sarana pelatihan, modul, serta 

insentif bagi kader yang aktif dan berprestasi. Mendorong terbentuknya sistem 

evaluasi dan monitoring kinerja kader secara sistematis untuk mengukur 

dampak pelatihan terhadap pelayanan masyarakat. 

2. Bagi Kader Posyandu 

Kader diharapkan memanfaatkan pelatihan sebagai sarana untuk terus belajar 

dan meningkatkan kompetensi, baik dalam hal teknis pelayanan maupun 

komunikasi dengan masyarakat. Kader perlu lebih Melatih kemampuan dan 

pengetahuan agar lebih kompeten dalam menanggulangi masalah kesehatan 

pada bayi. Selain itu kader posyandu harus mendapatkan peningkatan 

pelatihan, agar kemampuan dan pengetahuan kader dalam menanggulangi 

stunting lebih efektif. Serta menjalin kerja sama yang baik dengan petugas 

kesehatan, tokoh masyarakat, dan warga untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung keberhasilan program Posyandu. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan 

wilayah yang lebih luas, agar hasilnya dapat digeneralisasikan secara lebih 

representatif. 
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